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ABSTRACT 

Banks are financial institutions that can act as a source of capital, one of which is in the form of 

credit. The mechanism for granting credit can be done in various ways, one of which is by entering 

into an agreement with a guarantee. The form of credit guarantee is a cessie. The application of the 

credit agreement does not rule out the possibility that one of the parties will default or neglect the 

obligations that have been mutually agreed upon and stated in the credit agreement. The purpose 

of this writing is to be able to find out about the legal consequences of default debtors contained in 

the credit agreement with a cessie guarantee at PT. BPR BKK Bank Jepara Branch. The research 

method that can be used in this writing is empirical legal research using observational data 

collection techniques, interviews and document studies. This legal research obtained results which 

could indicate that the legal consequences of a default debtor contained in the credit agreement with 

the existence of a cessie guarantee at PT. Bank BPR BKK Jepara Branch is that credit will be 

determined in the category of bad loans, therefore the process of solving problem loans will be 

carried out by executing a cessie guarantee using the underhand selling method as well as all costs 

for compensation and fines arising due to the end of the credit agreement due to default has been 

charged to the debtor. 

Keywords : Legal Consequences, Default, Credit Agreement, Cessie Guarantee 

ABSTRAK 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang dapat berperan sebagai salah satu dari sumber 

permodalan, salah satunya adalah berbentuk kredit. Mekanisme dalam pemberian kredit ini dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, salah satu metodenya adalah dengan melaksanakan perjanjian 

dengan adanya jaminan. Bentuk jaminan kredit ialah cessie. Penerapan perjanjian kredit, tidak 

menutup kemungkinan salah satu pihak melaksanakan wanprestasi atau kelalaian pada kewajiban-

kewajiban yang telah disepakati bersama dan tercantum pada perjanjian kredit tersebut. Tujuan 

dalam penulisan ini ialah agar dapat mengetahui mengenai akibat hukum debitur wanprestasi yang 

terdapat dalam perjanjian kredit dengan adanya jaminan cessie pada PT. Bank BPR BKK Cabang 

Jepara. Metode penelitian yang dapat digunakan pada penulisan ini merupakan penelitian hukum 

empiris dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan studi dokumen. 

Penelitian hukum ini memperoleh hasil yang dapat menunjukkan bahwa akibat hukum debitur 

wanprestasi yang terdapat pada perjanjian kredit dengan adanya jaminan cessie pada PT. Bank BPR 

BKK Cabang Jepara adalah kredit tersebut akan ditetapkan dalam kategori kredit macet maka dari 

itu akan dilaksanakan proses penyelesaian kredit yang bermasalah dengan melakukan eksekusi pada 

jaminan cessie dengan metode penjualan dibawah tangan serta segala biaya baik yang merupakan 

ganti rugi dan denda yang muncul dari berakhirnya perjanjian kredit yang di akibatkan wanprestasi 

tersebut telah dibebankan kepada debitur.  

Kata Kunci: Akibat Hukum, Wanprestasi, Perjanjian Kredit, Jaminan Cessie 

PENDAHULUAN 

Peirbankan meiruipakan salah satui leimbaga keiuiangan reismi yang meimiliki nilai 

strateigis dalam keihiduipan peireikonomian suiatui neigara. Leimbaga keiuiangan teirseibuit artinya 

seibagai peirantara (financial inteirmeidiary) pihak-pihak yang meimiliki keileibihan dana 

(suirpluis of fuinds) deingan pihak-pihak yang meirasa keikuirangan dana (lack of fuinds). Oleih 
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kareina itui, dalam peirbankan akan beirgeirak pada keigiatan peirkreiditan seirta beirbagai jasa 

yang dibeirikan. Bank akan meilayani keibuituihan peimbiayaan dan meilancarkan meikanismei 

sisteim uintuik seimuia seiktor peireikonomian (Muihammad Djuimhana, 2012). 

Peirbankan sangat meimiliki keiteirkaitan deingan peiranan seibagai peinyeidiaan modal 

uintuik duinia uisaha ataui peirdagangan, maka roda peireikonomian dapat beirpuitar. Bank pada 

saat meinjalankan keigiatan uisahanya keitika meimbeirikan kreidit wajib meimiliki keiyakinan 

deingan beirdasarkan analisis yang meindalam atas itikad, keimampuian dan keisangguipan 

uintuik nasabah deibituir agar meiluinasi uitangnya ataui dapat meingeimbalikan kreidit teirseibuit 

seisuiai deingan yang teilah dipeirjanjikan ataui diseipakati. Hal teirseibuit masksuidnya adalah 

agar seitiap kreidit yang teilah dibeirikan haruis dapat meimuiat prinsip keihati-hatian 

(Pruideintial Principlei) kareina suimbeir dana kreidit beirasal dari simpanan dana masyarakat 

baik ada yang dalam beintuik tabuingan atauipuin deiposito. Deingan deimikian seibeiluim 

meimbeirikan kreidit, bank haruis dapat meilaksanakan peinilaian meindalam teirkait deingan 

modal (Capital), watak (Characteir), jaminan (Collateiral), keimampuian (Capacity), seirta 

prospeik uisaha deibituir (Condition of Eiconomy), yang uimuimnya diseibuit deingan thei fivei C 

of creidit analysis (prinsip 5 C). 

Tindakan huikuim seipeirti pinjam meiminjam kreidit antara pihak bank (kreidituir) seirta 

pihak uisaha (Deibituir) teirseibuit dapat dituiangkan keidalam suiatui peirjanjian yang dapat 

diseibuit deingan peirjanjian kreidit. Peirjanjian kreidit ini seibeinarnya dapat dipeirsamakan 

deingan peirjanjian uitang-piuitang. Peirbeidaannya deingan peirjanjian uitang piuitang adalah, 

istilah pada peirjanjian kreidit uimuimnya dipakai oleih pihak bank seibagai kreidituir, 

seidangkan peirjanjian uitang-piuitang uimuimnya dipakai oleih masyarakat dan tidak ada 

huibuingannya deingan bank. Pada uimuimnya peirjanjian kreidit ini dituiangkan dalam beintuik 

teirtuilis seirta dalam peirjanjian bakui (standards contract). 

Fuingsi dari peirjanjian kreiditnya yakni seibagai peirjanjian pokok, yang maksduinya 

peirjanjian kreidit adalah seisuiatui yang dapat meineintuikan batal ataui tidak batalnya peirjanjian 

lain yang seidang meingikuitinya. Seilain hal teirseibuit juiga beirfuingsi seibagai alat buikti teirkait 

batasan-batasan hak seirta keiwajiban keiduia beilah pihak dan meimiliki fuingsi seibagai 

panduian bank dalam peireincanaan, peilaksanaan, peingorganisasian seirta peingawasan dalam 

peimbeirian kreidit. Dalam peirjanjian kreidit meimpuinyai 2 jeinis, yang dapat dilakuikan 

deingan akta oteintik seirta akta dibawah tangan. Peiran akta oteintik pada saat peimbeirian 

kreidit di bank sangatlah peinting, kareina meimiliki daya peimbuiktian yang seimpuirna dalam 

suiduit pandang yang deingan keikuiatan peimbuiktian dalam huikuim, dimana pada saat 

peimbuiktian teirseibuit tidak dimiliki oleih akta di bawah tangan. Seidangkan keileimahan akta 

di bawah tangan adalah pihak yang teilah meinuiliskan tanda tangannya deingan muidahnya 

meinyangkal keiaslian tanda tangan teirseibuit ataui deingan kata lain tidak meingakuii adanya 

tindakan huikuim yang teirdapat dalam akta dibawah tangan. 

Seilain hal teirseibuit saat ini banyak prakteik keiuiangan dan kreidit yang teirlaksana, 

salah satuinya yang diguinakan dalam prakteik keiuiangan dan kreidit adalah ceissiei. Ceissiei saat 

ini leibih banyak diguinakan uintuik meimpeirjanjikan suiatui peinggantian piuitang ataui tagihan 

atas nama yang dapat dijadikan jaminan suiatui kreidit.”(Rachmad Seitiawan dan J. Satrio, 

n.d.) Ceissiei meimiliki ciri khas teirseindiri seibagai jaminan kreidit yang meinuiruit kreidituir 

dapat meinjamin hak meingeinai peiluinasan dalam peimbeirian kreiditnya. 
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Pasal 613 ayat (1) Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata (KUiHPeirdata) yang 

meingatuir teirkait peilaksanaan ceissiei beirbuinyi bahwa, “Peinyeirahan teirkait deingan piuitang-

piuitang atas nama dan keibeindaan yang tidak beirtuibuih lainnya dapat di lakuikan deingan 

meitodei meimbuiat seibuiah akta dibawah tangan ataui akta oteintik yang dimana hak atas 

keibeindaan teirseibuit dapat di limpahkan keipada orang lain”.  

Arti piuitang dalam Pasal 613 KUiHPeirdata yakni hak tagih yang muincuil dari 

adanya huibuingan huikuim pinjam meiminjam uiang antara pihak yang beirpiuitang (pihak yang 

meiminjamkan) deingan pihak yang beirhuitang (pihak yang meiminjam) ataui dari suiatui 

keigiatan peibagian fasilitas kreidit antara bank yang meiruipakan pihak kreidituir deingan 

deibituirnya. Piuitang ataui hak tagih yang muincuil dari huibuingan huikuim pinjam-meiminjam 

uiang ataui dari keigiatan peimbagian kreidit bank teirseibuit dapat dialihkan keipada pihak keitiga 

deingan meingguinakan ceissiei.(Siti Nuir Janah, 2016). 

Adanya peimbagian piuitang seicara ceissiei seihingga pihak keitiga meinjadi kreidituir 

yang barui yang akan meinggantikan kreidituir yang lama deingan diikuiti juiga beiralihnya 

seiluiruih hak seirta keiwajiban kreidituir lama teirhadap deibituir keipada pihak keitiga seilakui 

kreidituir barui. Hal teirseibuit dikareinakan peingalihan piuitang seicara ceissiei tidak akan 

meingakibatkan beirakhirnya peirikatan yang teilah ada dan yang dibuiat antara pihak deibituir 

deingan pihak kreidituir. Huibuingan huikuim antara pihak deibituir deingan pihak kreidituir 

beirdasarkan peirjanjian kreidit yang teilah ada seibeiluimnya tidak meinjadi beirakhir, maka 

tidak akan teirjadi huibuingan huikuim yang barui dan meinggantikan huibuingan huikuim yang 

teilah lama. Peirikatan yang lama akan teitap ada seirta beirlakui dan meingikat deibituir atauipuin 

kreidituir yang meineirima peingalihan piuitang teirseibuit. Hal teirseibuit teirjadi kareina peingalihan 

seiluiruih hak dan keiwajiban kreidituir beirdasarkan atas peirjanjian kreidit yang ada keipada 

pihak keitiga yang seilanjuitnya akan meinjadi kreidituir barui. 

Keijadian-keijadian Ceissiei teirseibuit keimuingkinan pihak deibituir (ceissuis) tidak 

meingeitahuii bahwa uitangnya yang teilah dialihkan keipada kreidituir lain. Pasal 613 angka 2 

KUiH Peirdata beirbuinyi bahwa: “…tidak ada akibatnya uintuik yang pihak yang beiruitang 

seibeiluim peinyeirahan teirseibuit dibeiritahuikan keipadanya ataui diseituijuiinya seicara teirtuilis ataui 

diakuiinya..”, seihingga dapat diartikan bahwa Ceissiei yang teilah ada di antara pihak kreidituir 

awal (ceideint) deingan pihak kreidituir barui (ceissionaris) yaitui tidak meimiliki akibat huikuim 

bagi pihak deibituir (ceissuis) seibeiluim dibeiritahuikan keipadanya. 

Jika peingalihan piuitang ini dilakuikan dalam uipaya peinyeileisaian kreidit akibat 

deibituir masuik dalam kateigori kreidit yang maceit (wanpreistasi) oleih peirbankan keipada 

pihak keitiga yang meiruipakan Suibjeik Huikuim Orang - Peirseiorangan, meimpuinyai 

keileimahan teirseindiri yaitui adanya keiteirbatasan meingeinai ilmui peingeitahuian dan keiteintuian 

huikuim teirkait Peirkreiditan, dan juiga jika huitang teirseibuit maceit dalam peimbayarannya 

keipada pihak kreidituir awal (ceideint) seihingga beigitui juiga yang akan teirjadi keipada pihak 

kreidituir barui keicuiali meimpuinyai faktor keiuintuingan (eikonomis) teirseindiri bagi pihak 

kreidituir barui yang teilah dipeirjanjian, seilanjuitnya yang seiring kali teirjadi pada juial beili 

piuitang yang dilakuikan seicara ceissiei adalah pihak keitiga seilakui pihak peimbeili piuitang 

(ceissionaris) yang ingin meinguiasai ataui meimpuinyai asseit yang meinjadi jaminan huitang 

deibituir, seidangkan seibagaimana yang dikeitahuii bahwa sisteim huikuim di indoneisia 

meingeinal adanya larangan milik beiding. 
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Peingeirtian dari milik beiding itui adalah meimpuinyai seicara langsuing teirhadap 

barang jaminan atas uitang teirseibuit. Larangan dari milik beiding artinya adanya larangan 

pada suiatui pihak kreidituir kareina tidak dapat ataui tidak meimiliki weiweinang uintuik 

meimpuinyai beinda jaminan seiseiorang (pihak deibituir) seicara otomatis. 

Pasal 1154 KUiHPeirdata meinyatakan bahwa: 

“Dalam hal deibituir ataui pihak peimbeiri gadai yang tidak dapat meimeinuihi 

keiwajiban - keiwajiban, seidangkan kreidituir yang tidak dipeirkeinankan uintuik dapat 

meingalihkan barang yang digadaikan teirseibuit meinjadi miliknya. Seimuia 

peirsyaratan peirjanjian yang dapat beirteintangan deingan keiteintuian ini adalah 

batal”. 

Seilain atuiran yang meingatuir meingeinai ceissiei teirdapat Pasal 1 ayat (2) Uindang-

uindang Nomor 42 Tahuin 1999 Teintang Jaminan Fiduisia yang meingatuir teirkait deingan 

ceissiei beirbuinyi bahwa: 

Jaminan fiduisia meiruipakan hak jaminan teirhadap beinda beirgeirak baik 

yang meimiliki wuijuid atauipuin yang tidak meimiliki wuijuid dan beinda yang tidak 

beirgeirak khuisuisnya banguinan yang tidak dapat dibeibani deingan hak tangguingan, 

hal ini seibagaimana yang teilah dimaksuid pada Uindang-uindang Nomor 4 tahuin 

1996 meingeinai Hak Tangguingan yang teitap beirada dalam peinguiasaan peimbeiri 

fiduisia seibagai aguinan bagi peiluinasan uitang teirteintui, yang dapat meimbeirikan 

keiduiduikan yang meinguitamakan keipada peineirima fiduisia teirhadap kreiditor 

lainnya. Seikarang ini salah satui Bank yang masih meingguinakan ceissiei seibagai 

jaminan dalam peirjanjian kreidit Bank adalah PT. Bank BPR BKK Jeipara. 

Pada peilaksanaan peirjanjian kreidit Bank, tidak meinuituip keimuingkinan salah satui 

pihak meilakuikan keilalaian meingeinai keiwajiban-keiwajiban yang teircantuim dalam 

peirjanjian dan teilah diseipakati beirsama ataui dapat dikeinal deingan seibuitan wanpreistasi. 

Meinuiruit peindapat Wirjono Projodikoro, tiga beintuik ataui kriteiria dalam wanpreistasi antara 

lain seibagai beirikuit : “Pihak yang meimiliki keiwajiban sama seikali tidak meilakuikan, pihak 

yang meimiliki keiwajiban teirlambat meilakuikan keiwajibannya; dan pihak yang meilakuikan 

keiwajiban namuin tidak seimeistinya ataui seibaik-baiknya” (Wirjono Projodikoro, n.d.). 

METODE 

Peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian dalam peinuilisan ini yakni deingan 

meingguinakan jeinis peineilitian huikuim eimpiris, yang meimiliki tuijuian uintuik dapat 

meingeitahuii seijauih mana aluir jalannya huikuim yang ada di dalam masyarakat (Bahdeir Johan 

Nasuition, 2008).  Peineilitian ini meimiliki sifat deikriptif. Data yang diguinakan beirasal dari 

data primeir dan data seikuindeir. Teiknik peinguimpuilan uintuik data primeir yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah teiknik obseirvasi dan wawancara teirhadap informan yang ada 

pada PT. Bank BPR BKK Jeipara. Seidangkan uintuik teiknik peinguimpuilan data seikuindeir 

diguinakan adalah teiknik stuidi dokuimein. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian yang dilakuikan di PT. Bank BPR BKK Jeipara, meinuiruit peindapat Bapak 

Basri, S.Sos, S.H seilakui direiktuir bank, akibat huikuim deibituir wanpreistasi yang teirdapat 

dalam peirjanjian kreidit deingan jaminan ceissiei, antara lain: 

1. Bank akan meinyatakan bahwa kreidit teirseibuit akan dikateigorikan seibagai kreidit 

beirmasalah. 

2. Bank akan meilaksanakan proseis peinyeileisaian kreidit beirmasalah deingan 

meilakuikan eikseikuisi pada jaminan ceissiei seibagai peiluinasan dari uitang deibituir. 

Pada proseis eikseikuisi jaminan ceissiei inilah akibat huikuim dari ceissiei seibagai 

jaminan barui teirjadi seicara nyata, yakni piuitang deingan atas nama yang seimuila 

seimata-mata hanya dapat dituijuikan seibagai jaminan oleih pihak deibituir (ceideint) 

teirseibuit beiralih keipeimilikannya keipada pihak kreidituir (ceissionarieis), seihingga 

deingan seicara sah pihak kreidituir (ceissionarieis) dapat meinagih piuitang atas nama 

teirseibuit keipada pihak deibituir (ceissuis) deingan tuijuian peiluinasan uitang yang tidak 

dibayar oleih pihak deibituir (ceideint). Beirdasarkan keiteintuian yang ada dalam Pasal 

29 Uindang-Uindang Nomor 42 Tahuin 1999 Teintang Jaminan Fiduisia, eikseikuisi 

pada beinda yang dibeibankan deingan jaminan fiduisia dapat dilaksanakan deingan 

meitodei seibagai beirikuit: 

a. jika jaminan fiduisia teirseibuit didaftarkan seirta diteirbitkan Seirtifikat 

Jaminan Fiduisia seihingga peineirima fiduisia dapat meingambil objeik 

jaminan teirseibuit seisuiai deingan keiheindaknya dikareinakan deingan adanya 

keikuiatan eikseikuitorial dari peindaftaran teirseibuit yang sama deingan puituisan 

peingadilan yang teilah meindapatkan keikuiatan huikuim teitap; 

b. dalam peinjuialan beinda jaminan dapat meilaluii peileilangan uimuim dan 

meingambil peiluinasan piuitangnya dari hasil peinjuialan; 

c. dalam peinjuialan dibawah tangan yang dilaksanakan beirdasarkan 

keiseipakatan pihak peimbeiri dan pihak peineirima Fiduisia jika cara teirseibuit 

dapat dipeiroleih deingan harga teirtinggi yang dapat meinguintuingkan uintuik 

para pihak. 

Dalam proseis eikseikuisi pada ceissiei teirseibuit dilaksanakan deingan adanya peinjuialan 

dibawah tangan kareina PT. Bank BPR BKK Jeipara meingheindaki hasil yang leibih 

pasti seirta ceipat dibandingkan deingan meitodei peinagihan langsuing yang akan 

meimakan waktui seirta biaya maka dinilai tidak eifisiein oleih PT. Bank BPR BKK 

Jeipara.  

3. Pihak debitur berkewajiban membayar biaya ganti rugi dan denda yang muncul 

dari berakhirnya perjanjian kredit akibat wanprestasi tersebut. 

KESIMPULAN 

Akibat huikuim deibituir wanpreistasi yang teidapat dalam peirjanjian kreidit deingan 

adanya jaminan ceissiei yang ada di PT. Bank BPR BKK Jeipara yakni akan diteitapkannya 

kreidit teirseibuit kei dalam kateigori kreidit yang beirmasalah maka akan dilakuikan proseis 

peinyeileisaian kreidit yang beirmasalah deingan cara meilakuikan eikseikuisi pada jaminan ceissiei 
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deingan meitodei peinjuialan dibawah tangan seirta seimuia biaya baik yang beiruipa ganti ruigi 

dan deinda yang muincuil dari peirjanjian kreidit yang beirakhir akibat wanpreistasi teirseibuit 

akan dibeibankan keipada deibituir.  
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